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Perancangan buku ilustrasi mengenai ibu bekerja dan ibu rumah tangga di latar belakangi oleh banyak 
kesalahpahaman tentang ibu bekerja dan ibu rumah tangga, dan sederet stigma yang kurang mendukung tentang 
peran seorang ibu. Tujuan perancangan ini adalah agar dapat mematahkan stereotype yang buruk antara ibu 
bekerja dan ibu rumah tangga. 
  





Title : Design of Illustration Book about Working Mothers and Housewives 
 
Illustration book planning about working mothers and housewives with misunderstanding problem about 
working mothers and housewives, and stigma that less supportive of the role of a mother. The purpose of this 
design is to be able to break the bad stereotype between working mothers and housewives. 
 





Menjadi seorang ibu adalah anugerah. Ibu memiliki 
peranan yang sangat penting dalam membesarkan 
anak. Panggilan “ibu” dapat diberikan untuk 
perempuan yang bukan orang tua kandung atau 
biologis dari seseorang yang mengisi peranan ini 
contohnya adalah pada orang tua angkat atau ibu tiri 
(Albantany, 2014). 
 
Secara historis, peran ibu terbatas pada batas tertentu 
yaitu untuk menjadi ibu dan istri, dan mereka 
menghabiskan sebagian besar waktu mereka 
mengurus rumah. Mereka juga disebut seorang ibu 
rumah tangga. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Ibu, n.d., para. 22), ibu rumah tangga 
adalah wanita yang mengatur penyelenggaraan 
berbagai macam pekerjaan rumah tangga, ibu yang 
hanya mengurusi berbagai pekerjaan dalam rumah 
tangga, tidak bekerja di kantor. Banyak 
kesalahpahaman tentang pekerjaan ibu rumah tangga 
yaitu adanya anggapan diri rendah, ibu tidak bekerja, 
dan sederet stigma yang kurang mendukung tentang 
peran seorang ibu, hal ini sering terlihat ketika 
seorang ibu mengosongkan kolom pekerjaan saat 
mengisi formulir (Mulkin, 2014). 
Sedangkan pada ibu bekerja, karena adanya 
perkembangan ke arah modernisasi dengan sendirinya 
membawa perubahan-perubahan yang mempunyai 
dampak langsung bagi kehidupan keluarga, baik 
dalam pola dan peranan keluarga, maupun dalam 
sikap dan pandangan terhadap nilai-nilai yang 
menjadi sendi kehidupan keluarga. Dalam masyarakat 
industri, karena ada kemajuan di bidang pendidikan, 
maka ibu tidak lagi mengurus rumah saja, tetapi 
sebagai partner yang tidak tergantung sama sekali 
pada suami, yaitu dengan pendidikan yang dimiliki 
dapat mencari nafkah sendiri yang dapat disebut 
sebagai ibu bekerja (Hadisubrata, 1990, p.22). 
 
Kini perempuan menempuh pendidikan tinggi dan 
bekerja adalah hal yang biasa. Sebaliknya, jika 
seorang perempuan tidak bekerja (baca: menjadi ibu 
rumah tangga), maka ia bisa jadi topik hangat 
perbincangan semacam “Ngapain sekolah kalau cuma 
jadi ibu rumah tangga?” atau sesederhana “Kok, 
nggak kerja?” (Sarah, 2015, para. 1). Karena 
perubahan tersebut maka muncul pro dan kontra 
apakah seorang ibu lebih baik menjadi ibu bekerja 
atau menjadi ibu rumah tangga. Ibu rumah tangga dan 
ibu bekerja seakan-akan saling bertentangan, dan 
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masing-masing menginginkan pengakuan sebagai 
yang terbaik. 
 
Berdasarkan hasil dari analisis tersebut maka solusi 
bagi permasalahan ini adalah memunculkan rasa tidak 
lagi selalu berprasangka buruk tentang ibu rumah 
tangga maupun ibu bekerja, menimbulkan rasa saling 
toleransi, dan juga mematahkan stereotype atau 
pandangan buruk terhadap ibu rumah tangga maupun 
ibu bekerja. Media yang dipilih berupa buku, karena 
dapat dibawa kemana pun tanpa harus ada baterai 
untuk membacanya, buku dapat bertahan lebih lama 
dalam keadaan yang terawat. Ibu-ibu dapat 
membacanya disela waktu senggang. Selain itu 
diberikan ilustrasi. Tujuan ilustrasi adalah untuk 
menerangkan atau menghiasi suatu cerita, tulisan, 
puisi atau informasi tertulis lainnya. Diharapkan 
dengan bantuan visual, tulisan tersebut lebih mudah 
dipahami. Fungsi khusus ilustrasi yaitu untuk 
memberikan bayangan setiap karakter di dalam cerita, 
memberikan bayangan bentuk alat-alat yang 
digunakan di dalam tulisan, mengkomunikasikan 
cerita, memberikan humor-humor tertentu untuk 
mengurangi rasa bosan, dan dapat menerangkan 
konsep sehingga lebih menarik. 
 
Batasan Lingkup Perancangan 
 Merancang buku ilustrasi yang mengandung 
pesan moral yaitu agar tidak lagi selalu 
berprasangka buruk tentang ibu rumah tangga 
maupun ibu bekerja, tidak melupakan kodratnya 
sebagai ibu, menimbulkan rasa saling toleransi, 
dan juga mematahkan stereotype atau pandangan 
buruk terhadap ibu rumah tangga maupun ibu 
bekerja. 
 Wilayah yang dicakup adalah Surabaya. 
 Target audience primer adalah ibu rumah tangga 
dan ibu bekerja usia 25-35. 
 Waktu pengumpulan data dan analisis 
dilaksanakan selama bulan Februari sampai 
Maret 2016. 
 Permasalahan yang dibahas adalah bagaimana 





Metode perancangan yang digunakan dalam tugas 
akhir ini adalah sebagai berikut : 
 
Data yang Dibutuhkan 
Data primer adalah data yang dapat diperoleh atau 
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari 
sumber datanya. Data primer didapatkan dari hasil 
wawancara langsung kepada ketua dan staff pusat 
konseling, ibu bekerja dan ibu rumah tangga, dan juga 
kepada anak-anak. 
  
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah 
ada. Data sekunder mencakup kata-kata motivasi baik 
dari buku maupun internet. 
 
Metode Pengumpulan  
Pengumpulan dan pencarian data-data yang 
diperlukan dalam pembuatan buku ilustrasi. 
 Kepustakaan 
Kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan 
oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang 
relevan dengan topik atau masalah yang akan 
atau sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh 
dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, 
karangan-karangan ilmiah, tesis dan disertasi, 
peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, buku 
tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber 
tertulis baik tercetak maupun elektronik lain. 
(Inthiem, 2010, para. 1) 
 Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab lisan 
antara dua orang atau lebih secara langsung. 
Tujuan wawancara yaitu untuk mendapatkan 
data dari tangan pertama, pelengkap teknik 
pengumpulan lainnya, dan menguji hasil 
pengumpulan data (Usman & Purnomo, 2008). 
 
Metode Analisis Data 
Dalam perancangan ini, digunakan metode 5W + 1H 
dengan melihat what, when, why, who, where, dan 
how. 
 What 
Apa saja pekerjaan ibu rumah tangga? 
Apa saja pekerjaan ibu bekerja? 
Dampak apa saja bila ibu bekerja? 
Dampak apa saja bila ibu menjadi ibu rumah 
tangga? 
Apa saja tanggung jawab seorang ibu? 
 When 
Kapan ibu bekerja? 
Kapan ibu berumah tangga? 
 Where 
Dimana ibu bekerja? 
Dimana ibu berumah tangga? 
 Who 
Siapa saja ibu yang bekerja? 
Siapa saja ibu rumah tangga? 
 Why 
 Mengapa ibu harus bekerja? 
Mengapa ibu menjadi ibu rumah tangga? 
 How 
Bagaimana pendapat seorang ibu rumah tangga 
terhadap ibu bekerja? 
Bagaimana pendapat seorang ibu bekerja 










Ilustrasi adalah gambar baik berupa foto maupun 
lukisan untuk membantu memperjelas isi buku atau 
karangan (Kamus Pelajar, 2004, p.235). Ilustrasi 
berasal dari kata illustrate bahasa Latin yang artinya 
menerangkan atau menjelaskan. Oleh karena itu, 
gambar yang berfungsi untuk memberi penjelasan 
atau memperindah penampilan suatu tulisan disebut 
ilustrasi (Nurhadiat, 2003, p.49).  
 
Pengertian Buku Ilustrasi 
Buku Ilustrasi adalah sebuah buku yang berisi 
kumpulan informasi dengan menggunakan ilustrasi 
sebagai penjelas dari isi yang disampaikan (Ang, 
2009, p.8). Namun dalam buku ini, ilustrasi adalah 
komponen yang paling mendominasi ketimbang teks. 
Teks dan ilustrasi memiliki hubungan dan saling 
menjelaskan. Hubungan yang dimaksud adalah sama-
sama terikat dengan tema dan topik bahasan. 
 
Pengertian umum ilustrasi yaitu segala sesuatu yang 
berfungsi untuk menerangkan, menghidupkan, dan 
memperindah kehidupan, cerita, kejadian dan lainnya. 
Sedangkan pengertian khusus yaitu jenis gambar yang 
dibuat untuk menjelaskan atau menerangkan suatu 
naskah tertulis baik berupa bacaan, cerita, berita, 
artikel dan lainnya agar mudah dimengerti maksud 
atau isinya (Sania & Fanori, n.d.). 
 
Perkembangan Peran Ibu 
Peran ibu di masa kini tidak bisa dilepaskan dari 
faktor sejarah masa lalu saat Indonesia mengalami 
masa penjajahan. Faktor tersebut secara tidak 
langsung berkaitan erat dengan pandangan gender, 
dimana ada pembedaan antara laki-laki dan 
perempuan. Tujuan awal Belanda memasuki 
Indonesia adalah untuk mengeksploitasi sumber daya 
alam. Seiring berjalannya waktu, pemerintah kolonial 
Belanda menetapkan kebijakkan “politik etis”. Politik 
yang diterapkan ini berdampak bagi kaum wanita 
yang ada di Indonesia pada masa itu. Kaum wanita 
tidak boleh melakukan pekerjaan di luar pekerjaan 
rumah tangga. Aktivitas organisasi wanita Indonesia 
tidak lepas dari urusan ekonomi dan sosial 
kerumahtanggaan. Selain itu wanita tidak bisa 
memperoleh pendidikan yang layak, Belanda hanya 
memberikan pendidikan untuk kalangan elit dan 
dikhususkan untuk laki-laki. Pada umumnya 
pendidikan yang diterima oleh wanita pada saat itu, 
hanya sebatas pendidikan rumah tangga, sedangkan 
untuk wanita kalangan bawah bekerja sebagai buruh 
perkebunan, pembantu rumah tangga, buruh tani dan 
penari keliling (Ciptyasari, 2014). 
 
Pada masa Orde Baru perempuan dibatasi dan 
diwajibkan hanya berperan dalam ruang lingkup 
terkecil yakni dalam keluarga, serta dilarang untuk 
mengikuti kegiatan politik. Perempuan harus 
memiliki kesadaran bahwa tugasnya hanya sebatas 
melayani suami dan mengurus anak. Fenomena 
seperti ini pada masa Orde Baru dikenal sebagai 
“Ibuisme”. Ibuisme adalah cara Orde Baru dalam 
mendefinisikan peran ideal bagi perempuan sebagai 
ibu secara harafiah dan sebagai istri. Ibuisme adalah 
ideologi gender yang diupayakan oleh pemerintah 
untuk mengontrol dan menciptakan tatanan yang 
hirarkis dengan membendung dan memanipulasi baik 
kekuatan, peran dan fungsi kaum perempuan baik 
secara ekonomi, sosial, dan politik. Perangkatnya 
adalah Dharma Wanita dan PKK (Program 
Kesejahteraan Keluarga), cara ini menjamin kontrol 
dan pengembiakkan masyarakat Pancasila dengan 
keluarga inti sebagai pusatnya, yang dapat diperalat 
untuk mendukung kekuasaan negara (Raisyah, 2014). 
 
Wanita masa kini, sangat berbeda dengan wanita pada 
zaman dahulu. Wanita memiliki hak yang sama 
dengan pria untuk mendapatkan pendidikan, dan juga 
kebebasan untuk berkarir dalam bidang apapun. 
Bahkan di era ini tidak sedikit wanita yang menjadi 
pemimpin.  Di sisi lain, wanita tetap mengemban 
peran sebagai pengurus rumah tangga. Peran ganda 
ini memberikan tekanan hidup bagi wanita, karena 
selain menghabiskan banyak waktu dan energi, 
tanggung jawab ini juga membutuhkan kemampuan 
pengelolaan yang baik. 
 
Dengan pendidikan dan kesempatan berkarir yang 
tinggi, wanita di masa depan memiliki kemungkinan 
untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki. Di masa 
depan akan ada lebih banyak pemimpin wanita yang 
bermunculan. Walaupun begitu, wanita akan tetap 
memegang peranan terbesarnya yaitu sebagai seorang 
ibu. Sehingga wanita dituntut agar lebih sigap, aktif, 
dan kritis dalam menangani berbagai kewajibannya 
(Maharupini, 2014). 
 
Analisis Profil Pembaca 
Sasaran buku ini apabila ditinjau dari karakteristiknya 
adalah orang yang menyukai buku, memiliki rasa 
ingin tahu yang besar, memiliki pemikiran yang 
terbuka, dan menyukai hal-hal yang baru. 
 
Tujuan Kreatif 
Perancangan ini adalah salah satu upaya untuk 
mematahkan stereotype atau pandangan buruk 
terhadap ibu rumah tangga maupun ibu bekerja. 
Selain itu perancangan ini diharapkan dapat 
menumbuhkan rasa toleransi dan tidak lagi selalu 
berprasangka buruk terhadap ibu bekerja atau ibu 
rumah tangga. Sebagai seorang ibu yang membaca 
buku ini selalu ingat akan panggilannya sebagai 
seorang ibu dan tidak melupakan kodratnya. 
 
Diharapkan dengan adanya perancangan buku ini juga 
dapat memberikan rasa percaya diri dan perasaan 
positif bagi ibu sebagai ibu rumah tangga maupun ibu 
bekerja, dan juga diharapkan pembaca akan menyukai 
buku ini dan menjadikan buku ini sebagai pengisi 
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waktu luang mereka dan dapat memberikan inspirasi 
atau motivasi untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri maupun 
orang yang disekitarnya. Rancangan buku ini layak 
dikonsumsi segala umur, karena fungsinya yang 
informatif dan juga menghibur dengan banyaknya 
gambar ilustrasi yang menarik. 
 
Karakteristik Target Audience 
 Demografis : Target audiensnya adalah ibu-ibu 
muda dengan umur antara 25 sampai 35 tahun. 
Ibu-ibu dengan status ekonomi sosial menengah 
keatas. 
 Psikografis : Ibu-ibu yang memiliki keluarga 
sebagai prioritasnya. Ibu-ibu yang berpikir 
modern maupun tradisional. Mereka yang 
memiliki rasa ingin tahu. Ibu yang mengikuti 
perkembangan jaman. 
 Behaviouristik : Ibu-ibu yang merasa atau 
mengalami stereotype mengenai ibu bekerja 
maupun ibu rumah tangga. Ibu yang merasa 
kurang dihargai, kurang dihormati, karena tidak 
ada apresiasi dari keluarga maupun orang lain. 
 Geografis : Target khususnya ibu-ibu yang 
tinggal di Surabaya. Target umum adalah ibu-ibu 
yang tinggal diluar Surabaya. 
 
Format Buku 
Ukuran buku yang akan dibuat adalah 148 mm x 210 
mm karena dengan ukurannya yang tidak terlalu besar 
dapat dibawa, handy dan juga karena disesuaikan 
dengan isi yang ada di dalam buku. Buku ini akan 
dicetak full color. Jumlah halaman buku ini adalah 70 
halaman tanpa cover. Format buku adalah cover 
depan, pendahuluan, isi, ucapan terima kasih, penulis 
dan cover belakang. Dalam perancangan ini dibuat 




Pada bagian ini berisi pendahuluan oleh Ketua 
dan Staff Pusat Konseling Universitas Kristen 
Petra. 
 Children 
Berisikan testimoni anak-anak mengenai ibunya 
yang sebagai ibu bekerja dan ibu rumah tangga. 
 Mothers 
Pada bagian ini berisi testimoni ibu-ibu rumah 
tangga dan ibu-ibu bekerja, mencakup apa keluh 
kesah dan motivasi mereka. 
 
Buku diawali dengan cover dan kata pendahuluan. 
Kemudian dibagian pertama terdapat testimoni oleh 
para anak-anak dari ibu bekerja maupun anak-anak 
dari ibu rumah tangga. 
 
Bagian kedua berisi testimoni para ibu bekerja dan 
ibu rumah tangga. Disela-sela halaman terdapat 
halaman yang berisikan kata-kata motivasi, dan 
halaman lain meliputi mewarnai gambar, dan mengisi 
titik-titik. Tujuannya supaya buku ini menjadi lebih 
menarik, dan dapat mengisi waktu luang pembaca 
bersama keluarga. 
Kemudian buku ini diakhiri dengan ucapan terima 
kasih dan tentang penulis. 
 
Jenis Buku 
Buku yang dibuat adalah buku trade books non-fiksi 
dengan genre psikologi. Buku yang dibuat didominasi 
ilustrasi, oleh karena itu buku ini juga termasuk buku 
jenis buku ilustrasi. Buku ilustrasi adalah sebuah buku 
yang berisi kumpulan informasi dengan menggunakan 
ilustrasi sebagai penjelas dari isi yang disampaikan 
(Ang, 2009, p.8). 
 
Gaya Visual 
Ilustrasinya tidak menggunakan gaya realis dan 
visualnya dibuat sederhana supaya mudah dimengerti, 
dan sesuai dengan target audience. 
 
Teknik Visualisasi 
Teknik visualisasi yang digunakan dalam 
perancangan ini adalah menggunakan teknik digital. 
 
Judul Buku 
“Mom, You’re The Best”. Judul ini terasa personal dan 
menarik, karena terdapat sebuah hubungan dengan 
target audience buku ini yaitu seorang ibu. Judul 
buku ini seolah-olah seorang anak memberitahu 
kepada ibunya bahwa ibu adalah yang terbaik. 
 
Gaya Layout 
Layout menggunakan gaya type specimen layout dan 
frame layout. Layout-layout tersebut dipilih untuk 
memberikan kesan bersih, rapi dan juga 
menyesuaikan konten yang ada. 
 
Konsep Warna 
Pada perancangan ini digunakan warna biru, hijau dan 
merah coral. Warna biru adalah kepercayaan, 
kejujuran dan loyalitas. Mengurangi rasa stres, dan 
memberikan sensasi ketenangan dan perasaan rileks. 
Arti warna biru berkaitan dengan komunikasi antar 
pribadi dan pribadi terutama pada komunikasi dengan 
suara, mengatakan sesuatu yang jujur melalui ekspresi 
verbal. 
 
Dari segi psikologi warna biru adalah terpercaya atau 
sesuatu / seseorang yang dapat diandalkan dan 
bertanggung jawab. Warna biru juga 
merepresentasikan seorang ibu karena biru adalah 
kebijaksanaan, penyelamat, pemberi, tidak pengambil, 
penolong seperti seorang ibu yaitu menjadi penolong 
yang sepadan (The Color Blue, n.d.). 
 
Warna hijau adalah keseimbangan dan harmoni. Dari 
perspektif psikologi, warna hijau adalah 
keseimbangan antara hati dan emosi, yang 
menciptakan keseimbangan antara hati dan pikiran. 
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Warna hijau adalah warna emosi positif, memberikan 
kemampuan untuk mencintai dan memelihara diri 
sendiri dan orang lain tanpa syarat. Warna ini berelasi 
dengan konselor, pendengar yang baik, pekerja sosial, 
orang tua yang baik, dan seseorang yang suka 
menolong. Warna ini merepresentasikan cinta alam, 
cinta keluarga, teman, dan peliharaan dalam rumah 
(The Color Green, n.d.). 
 
Warna merah coral memberikan kehangatan, dan 
tenaga. Warna ini membangkitkan emosi dan 
memotivasi untuk melakukan sesuatu. Selain itu, 
berkemauan keras dan dapat memberikan rasa percaya 
diri untuk mereka yang pemalu dan mereka yang 
kurang memiliki kemauan (The Color Red, n.d.) 
 
 
Gambar 1. Warna 
 
Tipografi 
Tipografi menggunakan typeface Gotham, Festivo 
Letters dan Rolling Pen Basic One. Gotham 
digunakan untuk isi teks, Gotham Medium digunakan 
untuk memberikan highlight pada tulisan penting 
yang ingin lebih ditonjolkan, Gotham Italic untuk 
membedakan teks yang perlu dibedakan, Gotham 
Bold digunakan untuk headline. Festivo Letters yang 
digunakan ada dua macam yaitu Festivo Letters 
No.19 untuk quotes dan No.18 untuk isi teks, yang 
membedakan kedua typeface ini hanya ketebalannya 
saja. Rolling Pen Basic One digunakan untuk quotes 
maupun isi teks. Secara keseluruhan tipografi yang 




Gambar 2. Font Gotham 
 
 
Gambar 3. Font Gotham Bold 
 
 
Gambar 4. Font Gotham Medium 
 
 
Gambar 5. Font Festivo Letters No.18 
 
 
Gambar 6. Font Festivo Letters No.19 
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Tabel 1. Daftar Tipografi 
 
Cover Depan dan Belakang 
Cover buku depan dan belakang akan dicetak full 
color dikertas book paper. Cover buku akan dibuat 
hard cover karena buku yang menggunakan hard 
cover terlihat lebih cantik, dan karena buku ini juga 
dapat digolongkan sebagai buku koleksi dan topik 




Media pendukung yang dibuat untuk buku ilustrasi ini 
adalah notes, pembatas buku dan stiker. Media-media 
ini diberikan sebagai bonus saat membeli buku. 
 
Harga 
Setelah menghitung biaya produksi, buku ilustrasi ini 







Gambar 8. Halaman Indeks 
 
 






Gambar 9. Halaman 9-18 
 
 






Gambar 11. Halaman 29-38 
 
 





Gambar 13. Halaman 49-58 
 




Gambar 15. Cover Depan 
 
 





Gambar 17. Desain Pembatas Buku 
 
 
Gambar 18. Desain Cover Notes 
 
 
Gambar 19. Desain Sticker 
 
 
Gambar 20. Desain Poster Promosi 
 
 






Perancangan buku ilustrasi mengenai ibu bekerja dan 
ibu rumah tangga di latar belakangi oleh banyak 
kesalahpahaman tentang ibu bekerja dan ibu rumah 
tangga, dan sederet stigma yang kurang mendukung 
tentang peran seorang ibu. Tujuan perancangan ini 
adalah agar dapat mematahkan stereotype yang buruk 
antara ibu bekerja dan ibu rumah tangga. 
 
Buku ilustrasi adalah sebuah buku yang menggunakan 
banyak ilustrasi sebagai penjelas dari informasi yang 
disampaikan, dan juga terlihat lebih menarik dan tidak 
membosankan. Di dalam buku ini berisikan opini dan 
perasaan anak dan ibu bekerja maupun ibu rumah 
tangga, agar pembaca dapat mengerti apa saja suka 
duka menjadi seorang ibu bekerja maupun ibu rumah 
tangga. Selain itu, buku ini disisipkan beberapa kata-
kata motivasi yang membangun agar seorang ibu 
menjadi lebih percaya diri dan dapat menambah 
perasaan positif kepada pembaca. 
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